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Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi sampel 

 

Pembuatan larutan AgNO3 
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Sintesis larutan nanopartikel 
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Karakterisasi larutan nanopartikel dengan spektrofotometer UV-Vis 

Uji antibakteri larutan dengan metode paper disk 

Pembuatan Gel Handsanitizer 

 

Karakterisasi Handsanitizer nanopartikel dengan spektrofotometer UV-Vis 

Spektrofotometer UV-Vis 
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Lampiran 2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

- Rumput laut dicuci bersih lalu dikeringkan 
dengan diangin-anginkan.  

- Dihaluskan dengan blender hingga menjadi 
serbuk, lalu diayak. 

- Rumput laut ditimbang 10,0 gram.  

- Ditambahkan aquabides sebanyak 80 ml, 
kemudian ekstrak disaring dengan corong 
Buchner.  

- Ampas yang diperoleh ditambah lagi dengan 
aquabides sebanyak 20 ml lalu disaring ke 
dalam erlenmeyer yang sama.  

- Ditambahkan aquabides sampai 100 ml 
(sebagai ekstrak induk).  

- Ekstrak induk dilakukan pengenceran dengan 
konsentrasi setara 0,125%; 0,25% dan 0,5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumput Laut 

Padina australis 

Pengamatan 

zona bening yang 

terbentuk 

disekitar paper 

disk (Dalam 

satuan mm). 
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Lampiran 3. Pembuatan larutan AgNO3 

 

 

 

 

 

 

- Sebanyak 0,425 gram serbuk AgNO3 

dilarutkan ke dalam aquabides hingga volume 

250 mL dan dihomogenkan untuk membuat 

larutan AgNO3 1 mM. 

-  Dipipet sebanyak 60 mL dari larutan AgNO3 1 

mM ke dalam erlenmeyer 1000 ml. 

-  Ditambahkan aquabides hingga 600 mL untuk 

membuat larutan yang akan dicampurkan 

dengan ekstrak rumput laut yang telah 

diencerkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perak Nitrat 

AgNO3 

Hasil Pengenceran 

Nitrat AgNO3 
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Lampiran 4. Optimasi Komposisi Larutan AgNO3 dan ekstrak 

            rumput laut Padina australis 

 

 

 

 

- Larutan AgNO3 1 mM dipipet sebanyak 20 mL 

untuk masing-masing konsentrasi ekstrak 

rumput laut yang telah diencerkan setara 

(0,125%; 0,25% dan 0,5%). 

 - Masing-masing larutan dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer, lalu ditambahkan 10 mL ekstrak 

rumput laut dengan perbandingan (1:3). 

- Ditambahkan aquabides hingga 600 mL untuk 

membuat larutan yang akan dicampurkan 

dengan ekstrak rumput laut yang telah 

diencerkan.  

- Larutan yang telah dicampur diaduk hingga 

homogen. 
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Larutan AgNO3 

Sintesis Nanopartikel 

perak Rumput laut 

Padina australis 
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Lampiran 5. Proses Sintesis Nanopartikel Perak 

 

 

 

 

 

- Setelah larutan yang dicampur homogen.  

Dipanaskan dengan pengadukan pada masing-

masing suhu sintesis 70°C selama 30 menit.  

- Larutan ini diamati absorbansinya setiap 15 

menit (t0; t15; t30) dengan spektrofotometer, 

untuk memantau terbentuknya nanopartikel 

perak.  

- Setelah 60 menit, ditambahkan NaOH 0,2 M 

tetes demi tetes sambil diamati adanya 

perubahan warna dan terus diaduk tanpa 

pemanasan.  

- Hasil sintesis nanopartikel perak kemudian 

digunakan untuk tahap karakterisasi dan 

pengujian aktivitas antibakteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sintesis nanopartikel 

perak ekstrak rumput 

laut Padina australis 

 

 

Hasil sintesis 

nanopartikel perak 

ekstrak rumput laut 

Padina australis 
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Lampiran 6. Penentuan Aktivitas Antibakteri dengan Metode 

  Paper Disk 

 

 

 

 

- Bakteri uji yang digunakan adalah Escherichia 

coli dan Staphylococcus aureus  

- Media yang digunakan untuk pembenihan 

bakteri adalah media Nutrient Agar (NA). 

 - Dibuat suspensi bakteri ke dalam 5 mL 

aquades steril. 

 - Dikocok hingga homogen dan segera 

diusapkan secara merata pada media NA untuk 

membuat lapisan bakteri. 

 - Setelah itu paper disk steril diambil secara 

apseptis dan ditetesi dengan masing-masing 

larutan sampel sintesis nanopartikel, ekstrak 

rumut laut, AgNO3, kontrol positif (ciprofloxacin) 

dan kontrol negatif (aquabidest). 

 - Selanjutnya diletakkan di atas permukaan 

medium agar dalam cawan petri.  

- Cawan petri didiamkan selama 30 menit, 

kemudian dibungkus tanpa dibalik dan 

diinkubasi pada suhu 37oC selama 48 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Aktivitas 

Antibakteri 

Pengamatan zona bening 

yang Terbentuk Disekitar 

Paper Disk. (Dalam satuan 

mm). 
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Lampiran 7. Skema Kerja Pembuatan Handsanitizer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan gel hand 

sanitizer 

Carbopol 940 ditimbang sebanyak 1 

gram 

Ditaburkan diatas akuades 20 

mL 

Carbopol 940 diaduk cepat di dalam motir sampai terbentuk 

masa gel 

Ditambahkan TEA sebanyak 1,25 

gram 

Metil paraben ditimbang sebanyak 0,1 gram dan dilarutkan dalam aquades 

sebanyak 5 mL. Lalu diaduk hingga homogen. 

Gliserin sebanyak 5,12 gram 

ditambahkan kedalam 

mortir,diaduk sampai homogen 

Ekstrak rumput laut Padina australis ditimbang sebanyak 4 gram dan 

dilarutkan ke dalam aquades sebanyak 18,625 mL dan diaduk sampai 

larut 
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Lampiran 8. Hasil Spektrofotometer UV-Vis Nanopartikel Perak 

            Ekstrak Rumput Laut Padina australis 

 

Gambar 1. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,125 menit 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

nm.

200.00 400.00 600.00 800.00

A
b
s
.

4.524

4.000

2.000

0.000

-0.872

1

2

NO Panjang Gelombang (nm) Absorban 

1. 449 0,144 

2. 333,5 0,098 



 

63 
 

 

Gambar 2. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,125 menit 15 
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Gambar 3. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,125 menit 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

nm.

200.00 400.00 600.00 800.00

A
b
s
.

4.488

4.000

2.000

0.000

-0.863

1

2

NO Panjang Gelombang (nm) Absorban 

1. 445 0,255 

2. 326,5 0,128 



 

65 
 

 

Gambar 4. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,25 menit 0 
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Gambar 5. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,25 menit 15 
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Gambar 6. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,25 menit 30 
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Gambar 7. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,5 menit 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

nm.

200.00 400.00 600.00 800.00

A
b
s
.

4.847

4.000

2.000

0.000

-0.935

12
3

NO Panjang Gelombang (nm) Absorban 

1. 445 0,161 

2. 364,5 0,158 

3. 350 0,153 



 

69 
 

 

 

Gambar 8. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,5 menit 15 
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Gambar 9. Spektrofotometer UV-Vis Konsentrasi 0,5 menit 30 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 1. Rumput Laut Padina australis 

 

Gambar 2. Rumput Laut Padina australis yang telah dikeringkan 

 

Gambar 3. Rumput laut Padina australis diblender hingga halus. 
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Gambar 4. Rumput laut Padina australis diayak. 

 

Gambar 5. Rumput laut Padina australis ditimbang 10 gram. 

 

Gambar 6. Rumput laut Padina australis yang telah ditimbang  

ditambahkan aquabides sebanyak 80 ml. 
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Gambar 7. Ekstrak Rumput Laut kemudian disaring  

 

Gambar 8. Ekstrak Rumput Laut ditambahkan  aquabides sebanyak

         20 ml. 

 

Gambar 9. Ekstrak Rumput Laut kemudian disaring lagi. 
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Gambar 10. Hasil Ekstraksi Rumput Laut Padina australis sebagai  

Ekstrak Induk.  

 

Gambar 11. Penimbangan AgNo3, kemudian dilarutkan 

menggunakan aquabides.  

 
(A). menit 0 
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                 (B).  menit 15 

 
                 (C).  menit 30 

Gambar 12. Proses sintesis nanopartikel perak suhu 700 C.  A.    

Konsentrasi (0,5%, 0,25%, 0,125%) durasi 0 menit. B. 

Konsentrasi (0,5%, 0,25%, 0,125%) durasi 15 menit. C. 

Konsentrasi (0,5%, 0,25%, 0,125%) durasi 30 menit. 

 

Gambar 13. Dipanaskan dengan suhu pemanasan 700 C selama 30

           menit. 



 

76 
 

 

Gambar 14. Larutan diamati absorbansinya setiap 15 menit  

(t0;t15;30) dengan spektrofotometer UV-Vis. 

 
(A)  menit 0 

 
(B)  menit 15 

 
(C)  menit 30 

Gambar 15. Hasil sintesis nanopartikel perak suhu 700 C.  A.    

Konsentrasi (0,5%, 0,25%, 0,125%) durasi 0 menit. B. 

Konsentrasi (0,5%, 0,25%, 0,125%) durasi 15 menit. C. 

Konsentrasi (0,5%, 0,25%, 0,125%) durasi 30 menit. 
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Lanjutan Lampiran.9 

   
(A)                                                 (B) 

 

Gambar 16. Hasil Uji Daya Hambat Masing-Masing Konsentrasi 

Larutan Sintesis Nanopartikel Ekstrak Rumput Laut 

Padina australis Pada Bakteri Esherichia coli (1x24 

jam) dan (2x24 jam). 

      
(A) (B) 

Gambar 17. Hasil Uji Daya Hambat Masing-Masing Konsentrasi 

Larutan Sintesis Nanopartikel Ekstrak Rumput Laut 

Padina australis Pada Bakteri Staphylococcus aureus 

(1x24 jam) dan (2x24 jam). 
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Lanjutan Lampiran.9 

 

Gambar 18. Handsanitizer dari Ekstrak Rumput Laut Padina australis 

 

     

(A)                                                       (B) 

Gambar 19. Hasil Uji Daya Hambat Larutan Handsanitizer Dari    

Ekstrak Rumput Laut Padina australis Pada Bakteri 

Escherichia Coli (1x24 jam) dan (2x24 jam). 
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(A)                                        (B) 

Gambar 20. Hasil Uji Daya Hambat Larutan Handsanitizer Dari 

Ekstrak Rumput Laut Padina australis Pada Bakteri 

Staphylococcus aureus (1x24 jam) dan (2x24 jam) 

E E 
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- - 

H H 

Ag Ag 


